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	ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kompleksitas permasalahan lingkungan Jatinangor yang mendasari inisiatif masyarakat lokal dan mahasiswa dalam membentuk komunitas berbasis lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesadaran kolektif komunitas Jatinangor Hijau yang terbentuk dalam tahap pra pengorganisasian komunitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi secara mendalam melalui observasi, wawancara, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran kolektif komunitas Jatinangor Hijau terbentuk melalui proses sosial yang bersifat organik dan partisipatif. Proses ini diawali oleh kondisi ketidakpuasan, kemudian dipertukarkan dalam diskusi informal dan dialog terbuka, sehingga berkembang menjadi kesadaran kolektif yang ditandai dengan persamaan persepsi terhadap permasalahan lingkungan di Jatinangor. Kesadaran yang terbentuk kemudian menginisiasi tindakan kolektif dalam merespons permasalahan lingkungan tersebut. Proses yang telah disebutkan mencerminkan prinsip-prinsip community organizing, seperti kondisi ketidakpuasan masyarakat akan kondisi lingkungan Jatinangor, keterbukaan, partisipasi, dan pola hubungan. Temuan ini menyimpulkan bahwa tahap pra pengorganisasian memiliki peran krusial sebagai fondasi dalam menentukan arah dan keberlanjutan gerakan komunitas. Dengan demikian, penguatan wadah interaksi partisipatif penting untuk mendukung proses pengorganisasian komunitas berbasis lingkungan.  
Kata kunci: pengorganisasian komunitas, pra pengorganisasian, komunitas lingkungan, kesadaran kolektif
	
ABSTRACT
This study is based on the complexity of Jatinangor's environmental problems which underlie the initiative of local communities and students in forming an environment-based community. This research aims to identify and analyze the collective consciousness of the Jatinangor Hijau community formed in the pre organizing stage. This study uses a descriptive qualitative approach, which allows researchers to obtain in-depth information through observation, interviews, and literature studies. The results of the study show that the collective consciousness of Jatinangor Hijau is formed through an organic and participatory social process. This process begins with a dissatisfaction, then exchanged in informal discussions and open dialogue, so that develops into a collective consciousness characterized by a common perception of environmental problems in Jatinangor. The awareness formed then initiates collective action in responding to these environmental problems. The process that has been mentioned reflects the principles of community organizing, such as the condition of community dissatisfaction with the environmental conditions of Jatinangor, openness, participation, and relationship patterns. These findings conclude that the pre-organizing stage has a crucial role as a foundation in determining the direction and sustainability of community movements. Thus, strengthening participatory interaction forums is important to support the process of organizing environment-based communities.
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PENDAHULUAN
Pada dasarnya, permasalahan yang terdapat di dalam masyarakat dapat diselesaikan dengan membentuk komunitas yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Block, 2018). Pembentukan komunitas mampu meningkatkan partisipasi masyarakat demi mencapai tujuan bersama (Firman, 2021; Zunaidi, 2024). Pembentukan komunitas berperan penting untuk meningkatkan kepercayaan diri masyarakat dalam menghadapi masalah dan mewujudkan kerja sama kolektif dalam mencari dan melaksanakan solusi bersama (Ashman, 2007; Douglas, 2010; Rubin & Rubin, 1992). Pembentukan dan perkembangan komunitas merepresentasikan bahwa masyarakat tidak hanya memiliki kepedulian, namun memiliki kemauan untuk bertindak secara kolektif dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat di dalam masyarakat (Apriliani et al., 2022).
Kondisi tersebut tergambar dalam peristiwa pembentukan komunitas berbasis lingkungan di Kecamatan Jatinangor yang sedang menghadapi permasalahan lingkungan. Saat ini, permasalahan lingkungan, khususnya berkaitan dengan sampah semakin berkembang di Kecamatan Jatinangor. Jatinangor merupakan kecamatan dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi kedua di Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, sehingga berpotensi mengalami peningkatan volume produksi sampah (Khoeroni & Rahardyan, 2018; Widyarsana et al., 2024). Berdasarkan hasil penelitian Widyarsana et al. (2024), ditemukan sebanyak 37,096 ton sampah rumah tangga yang diproduksi setiap harinya di kecamatan Jatinangor. Selain itu, masih ditemukan aktivitas pembuangan sampah bahkan pembakaran sampah oleh masyarakat Jatinangor (Khoeroni & Rahardyan, 2018). Untuk merespons berbagai permasalahan tersebut, beberapa komunitas berbasis lingkungan yang terbentuk di Kecamatan Jatinangor diuraikan pada tabel berikut: 
Tabel 1.  Komunitas Berbasis Lingkungan di Jatinangor
	No.
	Nama Komunitas

	Tahun Berdiri
	Bidang

	1.
	Jatinangor Care Community
	2015
	Sampah

	2.
	Unpad Kawal Citarum
	2018
	Sungai Citarum

	3.
	Jatinangor Hijau
	2024
	Sampah

	4.
	Jatinangor Bergerak
	n.d
	Sampah


(Sumber: Internet, 2025 dan diolah kembali)
Dari beberapa komunitas yang terdapat dalam Tabel 1 tersebut, Komunitas Jatinangor Hijau menjadi salah satu komunitas baru yang masih aktif dan berkembang hingga saat ini. Hadirnya Komunitas Jatinangor Hijau menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap isu lingkungan, khususnya permasalahan sampah di Jatinangor (Hidayat, 2024). Komunitas Jatinangor Hijau didirikan oleh individu-individu yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan, yang terdiri dari berbagai latar belakang, baik masyarakat lokal maupun mahasiswa. Sejak awal pembentukannya pada tahun 2024, komunitas ini mulai aktif menginisiasi berbagai kegiatan pelestarian lingkungan. Kegiatan yang dilakukan meliputi aksi bersih lingkungan (clean up), plogging, serta penanaman pohon (Hidayat, 2025). Berdasarkan karakteristik dan dinamika yang terjadi, Komunitas Jatinangor Hijau dipilih sebagai locus dalam penelitian ini.
Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa keberadaan komunitas berbasis lingkungan memiliki peran penting untuk meningkatkan kesadaran ekologis dan partisipasi masyarakat dalam melestarikan lingkungan. Syamsiyah et al. (2025) menjelaskan bahwa partisipasi komunitas dalam pengembangan green village di Cirasea, Indonesia mampu meningkatkan kesadaran ekologis dan kemandirian masyarakat dalam mengelola lingkungan secara berkelanjutan. Dalam penelitian Windyana et al. (2023) di desa Besuki menunjukkan peran komunitas dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Penelitian oleh Alestri & Istiqomah (2022) dilakukan di Kota Cirebon membuktikan peran komunitas dapat membantu pengurangan limbah dan konsumsi energi, peningkatkan efisiensi melalui penggunaan teknologi ramah lingkungan, serta peningkatan kesadaran masyarakat dalam praktik berkelanjutan. 
Keberhasilan komunitas dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat tidak terlepas dari proses internal yang terstruktur, salah satunya melalui pengorganisasian komunitas (Ujianto, 2019; Maula Adzani et al., 2023). Pengorganisasian komunitas memungkinkan masyarakat untuk mengidentifikasi permasalahan, merumuskan kebutuhan, serta merancang tindakan kolektif yang sesuai dengan konteks lokal (Dizon, 2012; Minkler, 2012). Proses ini menekankan pentingnya partisipasi, kesadaran kritis, dan penguatan kapasitas individu maupun kelompok dalam mencapai perubahan sosial yang diharapkan. Dengan kata lain, pengorganisasian komunitas merupakan fondasi yang mendukung perubahan serta upaya kolektif untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat (Gutama, 2022; Ross, 1955). 
Pengorganisasian komunitas adalah rangkaian proses yang dilakukan secara sadar, bersama-sama, dan bersifat demokratis untuk membangun kekuatan komunitas dengan menentukan visi dan cita-cita bersama, mengidentifikasi masalah atau isu, mengidentifikasi orang-orang yang terlibat, mengidentifikasi sumber daya, membagi tugas kerja, merencanakan strategi, hingga mengimplementasi strategi untuk mewujudkan cita-cita bersama dan mempertahankan komunitas (Gutama et al., 2022; Andini & Bezboruah, 2013 dalam Kusumawarta & Sjaf, 2018; Marliyana, 2020). Pengorganisasian komunitas bertujuan untuk mendukung persatuan komunitas agar mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah, membangun kekuatan dan potensi, sekaligus meningkatkan kemampuan komunitas untuk membuat keputusan dan strategi sebagai agen perubahan (Kusumawarta & Sjaf, 2018; Moita, 2024). 
Ross (1955) menjelaskan bahwa terdapat beberapa nilai yang menjadi landasan dalam melakukan pengorganisasian komunitas. Nilai-nilai pengorganisasian komunitas tersebut menekankan pada penghormatan terhadap martabat, potensi, dan hak individu, termasuk kebebasan berekspresi serta pemenuhan kebutuhan hidup. Setiap individu dalam komunitas memiliki kapasitas untuk berkembang dan berhak memperoleh dukungan, terutama dalam situasi kritis. Pengorganisasian komunitas  juga mendorong peningkatan kualitas hidup dan lingkungan melalui peran aktif individu dalam wadah komunitas dengan mengedepankan nilai self-help. Partisipasi, tanggung jawab, serta interaksi yang mendukung menjadi kunci dalam komunitas, dengan penyelesaian masalah dilakukan secara kolektif melalui diskusi dan konsultasi (Ross, 1955). 
Selain itu, Ross (1955) juga menjelaskan sejumlah prinsip yang menjadi pedoman dalam melaksanakan pengorganisasian komunitas. Prinsip tersebut pada dasarnya bertumpu pada dua hal utama, yaitu kondisi ketidakpuasan serta pola hubungan. Kondisi ketidakpuasan dalam masyarakat menjadi landasan terbentuknya komunitas serta upaya terencana untuk mewujudkan perubahan. Sementara itu, pola hubungan didukung dengan keterlibatan berbagai aktor (termasuk pemimpin formal dan informal), komunikasi yang efektif, partisipasi aktif, serta kerja sama antarkelompok (Ross, 1955).
Gutama (2022) menjelaskan terdapat beberapa tahapan dalam pengorganisasian komunitas. Tahap pertama dalam pengorganisasian komunitas adalah pra pengorganisasian (pre organizing). Pra pengorganisasian (pre organizing) adalah aktivitas untuk menjelaskan kondisi awal masyarakat secara rinci sebelum dilakukan pengorganisasian komunitas. Kondisi awal yang dijelaskan masyarakat dapat berupa kondisi ketidakpuasan terhadap lingkungan dan kehidupan masyarakat (Gutama, 2022). Tahap pra pengorganisasian komunitas ditandai dengan munculnya interaksi sosial di antara masyarakat, baik melalui pertukaran informasi, diskusi, maupun musyawarah mengenai isu-isu yang relevan dengan kondisi lingkungan sekitar (Ramadhan, 2025). Proses ini menunjukkan adanya kesadaran kolektif dan kesamaan pandangan terhadap permasalahan yang dihadapi, dan kemudian mendorong munculnya gagasan bersama untuk melakukan tindakan nyata (Ross, 1955). 
Tahap pra pengorganisasian (pre organizing) memiliki peran yang sangat krusial dalam pengorganisasian komunitas. Tahap ini merupakan fase awal yang berfungsi untuk membantu komunitas dalam memahami kondisi dasar, mengidentifikasi permasalahan, serta membangun persamaan persepsi antarindividu yang terlibat (Gutama, 2022). Pada tahap ini akan muncul pula interaksi sosial, pertukaran informasi, serta diskusi yang dapat mengarah pada proses membangun kesadaran kolektif sebagai fondasi awal untuk mendukung gerakan kolektif yang lebih terarah (Gutama, 2022; Ramadhan, 2025). Dengan adanya tahap pra pengorganisasian, komunitas akan mampu memahami keadaan awal masyarakat secara lebih mendalam, sehingga tahapan pengorganisasian yang akan dilakukan selanjutnya lebih tepat sasaran. Dengan demikian, tahap pra pengorganisasian akan membantu komunitas dalam menentukan arah, kualitas, serta keberhasilan tahapan pengorganisasian selanjutnya (Gutama, 2022). 
Dalam tahap pra pengorganisasian komunitas Jatinangor Hijau, akan muncul interaksi sosial dan komunikasi dengan berbagai pihak melalui pertukaran informasi terkait dengan peristiwa dan permasalahan lingkungan Jatinangor. Interaksi sosial dan komunikasi yang terjalin tidak hanya sebagai aktivitas pertukaran informasi semata, namun berkembang menjadi wadah pembentukan kesadaran kolektif serta gagasan yang sama untuk melestarikan lingkungan Jatinangor. Inisasi masyarakat yang menjadi respon terhadap kondisi ketidakpuasan kemudian membentuk pola hubungan dan komunikasi untuk menyelesaikan permasalahan tertentu pada dasarnya merupakan bagian dari tahap pra pengorganisasian komunitas.
Sebagian besar penelitian terdahulu yang telah dijelaskan sebelumnya berfokus pada peran komunitas terhadap pelestarian lingkungan. Penelitian terkait pengorganisasian komunitas berbasis lingkungan, khususnya yang berkaitan pada tahap awal atau pra pengorganisasian komunitas masih terbatas dan belum banyak dikembangkan dalam literatur. Namun, tahap pra pengorganisasian merupakan fondasi penting yang menentukan arah, nilai, serta keberlanjutan komunitas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menganalisis kesadaran kolektif Komunitas Jatinangor Hijau dalam tahap pra pengorganisasian komunitas berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Gutama (2022). Dengan menekankan pentingnya tahap pra pengorganisasian sebagai dasar kesadaran kolektif komunitas, penelitian ini bertujuan untuk meninjau inisiatif dan interaksi sosial masyarakat dapat berkembang menjadi sebuah gerakan lingkungan yang terorganisir. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pengorganisasian komunitas. Kontribusi praktis dari penelitian ini adalah dapat menjadi rujukan bagi individu atau komunitas lain dalam melakukan tahap pra pengorganisasian. 

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memberikan penjelasan dan gambaran terkait suatu fenomena dengan detail dan komprehensif. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif, peneliti dapat menggali informasi, penjelasan, dan gambaran tentang tahap pra pengorganisasian Komunitas Jatinangor Hijau, baik secara lisan maupun tulisan. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sayang, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada ketersediaan data dan informasi serta kesesuaian dengan topik penelitian, terutama dalam konteks kesadaran kolektif komunitas Jatinangor Hijau dalam tahap pra pengorganisasian komunitas dalam melestarikan lingkungan Jatinangor. Lokasi ini memungkinkan peneliti untuk mewawancarai dan mengobservasi interaksi dan nilai yang ada di Komunitas Jatinangor Hijau. Penelitian ini berlangsung dari bulan September 2025 hingga April 2026. 
Pengumplan data dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu: (1) Observasi dilakukan dengan mengamati setiap kejadian di lokasi penelitian. Dalam melakukan observasi, peneliti akan mengoptimalkan data dan informasi terkait keadaan dan pengorganisasian Komunitas Jatinangor Hijau; (2) Wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pengorganisasian Komunitas Jatinangor Hijau dalam gerakan pelestarian lingkungan di Jatinangor. Wawancara dilakukan kepada ketua dan anggota Komunitas Jatinangor Hijau secara terbuka dengan mengunjungi informan secara langsung di lokasi penelitian; (3) Studi Kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi berkaitan dengan lokasi penelitian, komunitas, pengorganisasian komunitas, dan gerakan pelestarian lingkungan melalui buku, artikel, dan berita. 
Data yang telah diperoleh di lapangan selanjutnya akan diolah dan dianalisis oleh peneliti dengan tahapan sebagai berikut: (1) Reduksi data, yaitu pemilahan, pemusatan, dan penyusunan data yang telah diperoleh agar terstruktur dan sesuai dengan topik penelitian; (2) Penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan dan menyusun data ke dalam bentuk narasi dan tabel agar lebih rapi dan terstuktur; (3) Kesimpulan dan verifikasi data dilakukan dengan penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan.  
Dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, penelitian ini dapat memperoleh gambaran dan informasi yang holistik dan kontekstual berkaitan dengan tahap pra pengorganisasian komunitas Jatinangor Hijau dalam melestarikan lingkungan Jatinangor. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komunitas Jatinangor Hijau
Komunitas Jatinangor Hijau merupakan sebuah komunitas berbasis lingkungan yang berdiri pada September 2024 di Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Sekretariat Komunitas Jatinangor Hijau yang menjadi pusat koordinasi kegiatan komunitas. berlokasi di Jalan Kolonel Achmad Syam, Komplek Puri Indah B1 No. 8, Desa Cikeruh, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Komunitas Jatinangor Hijau dibentuk atas inisiasi masyarakat lokal yang diwakili oleh (DN) dan (M) beserta beberapa mahasiswa yang memiliki kepedulian yang sama terhadap permasalahan lingkungan di Jatinangor. Kehadiran komunitas Jatinangor Hijau juga menjadi penghubung antara beberapa elemen, seperti masyarakat, mahasiswa, pemerintah, dan sektor swasta dalam satu kerangka kolaboratif.
 Pembentukan Komunitas Jatinangor Hijau dilatarbelakangi oleh adanya keprihatinan para inisiator terhadap kondisi lingkungan Jatinangor yang semakin memprihatinkan. Masyarakat lokal dan mahasiswa memiliki tingkat kesadaran yang rendah dalam menjaga kebersihan lingkungan. Tingginya produksi sampah dari masyarakat lokal dan juga mahasiswa pendatang tidak diimbangi dengan sistem pengelolaan sampah yang memadai. Selain itu, permasalahan lain yang terjadi di Jatinangor adalah keterbatasan fasilitas pembuangan sampah di tempat umum, lemahnya tata kelola lingkungan, alih fungsi lahan, serta minimnya ruang terbuka hijau. 
	Sebagai respons dari berbagai permasalahan lingkungan tersebut, komunitas Jatinangor Hijau hadir sebagai wadah yang mengedepankan prinsip keberlanjutan, sehingga komunitas berfokus pada pentingnya perubahan perilaku masyarakat sebagai solusi jangka panjang. Berbeda dari komunitas lingkungan lain yang berfokus pada pengolahan atau pengumpulan sampah, Jatinangor Hijau bergerak pada langkah awal untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya memilah dan mengelola sampah dari rumah. 
Komunitas Jatinangor Hijau memiliki sejumlah program pelestarian lingkungan, seperti penyediaan dan distribusi tempat sampah di berbagai desa di Kecamatan Jatinangor, kegiatan Eco-Run yang dikemas dengan aktivitas kebersihan dan penanaman pohon. Komunitas Jatinangor Hijau juga mengembangkan program “Badami Project” (arti dari “badami” adalah musyawarah) yang berfokus untuk mengidentifikasi permasalahan lingkungan lokal dan menyusun solusi bersama secara partisipatif. Jatinangor Hijau juga aktif melakukan kolaborasi dengan berbagai organisasi kepemudaan (OKP), lembaga pendidikan tinggi, serta instansi pemerintah daerah dalam kegiatan sosialisasi dan aksi lingkungan.

Tahap Pra Pengorganisasian Komunitas Jatinangor Hijau
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua Komunitas Jatinangor Hijau (DN), tahap pra pengorganisasian komunitas dilakukan dengan kegiatan diskusi informal dan dialog organik di salah satu café di Jatinangor. Diskusi informal dan dialog organik yang dilakukan oleh inisiator dan anggota komunitas menjadi ruang untuk menyampaikan kondisi dan permasalahan lingkungan di Jatinangor. Dalam diskusi dan dialog yang dilakukan, para anggota menyampaikan pandangan dan keresahan terkait dengan permasalahan lingkungan Jatinangor. Berdasarkan hasil wawancara, informan penelitian menjelaskan beberapa permasalahan yang diungkapkan oleh anggota komunitas ketika diskusi dan dialog dilakukan, antara lain: (1) penumpukan sampah di berbagai titik di Jatinangor; (2) kesadaran mahasiswa dan masyarakat yang masih rendah dalam mengelola sampah; (3) sistem pengelolaan lingkungan Jatinangor yang belum optimal; (4) minimnya kolaborasi antara masyarakat, mahasiswa, universitas, dan pemerintah dalam upaya pelestarian lingkungan; (5) minimnya wadah atau komunitas berbasis lingkungan yang konsisten di Jatinangor. 
Diskusi dan dialog yang dilakukan tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan pandangan terkait dengan kondisi lingkungan Jatinangor, tetapi juga menjadi wadah dalam meningkatkan kesadaran individu yang terlibat. Interaksi yang dilakukan menghasilkan persamaan pemahaman akan urgensi isu yang sedang dihadapi oleh komunitas. Kompleksitas permasalahan lingkungan di Jatinangor kemudian dimaknai sebagai tantangan kolektif yang tidak dapat diselesaikan secara individual. Dengan demikian, diperlukan aksi kolektif komunitas dalam menyelesaikan tantangan tersebut. 

Analisis Kesadaran Kolektif Komunitas dalam Tahap Pra Pengorganisasian 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil analisis yang diuraikan sebagai berikut:
1. Kondisi ketidakpuasan menjadi landasan dalam melakukan gerakan
Keresahan dan ketidakpuasan yang dirasakan oleh anggota komunitas terhadap kondisi lingkungan Jatinangor menjadi titik awal yang mempertemukan komunitas dalam satu wadah diskusi. Ketidakpuasan tersebut tidak hanya berhenti sebagai pengalaman individual, tetapi dibagikan melalui diskusi dan dialog informal antarindividu. Dalam proses ini, terjadi transformasi dari kesadaran individual menjadi kesadaran bersama yang ditandai dengan persamaan cara pandang terhadap permasalahan lingkungan di Jatinangor. Kondisi ini merepresentasikan prinsip ketidakpuasan dan pola hubungan pengorganisasian komunitas yang dikemukakan oleh Ross (1955).

2. Adanya interaksi dan komunikasi dalam proses diskusi
Proses diskusi informal yang dilakukan oleh komunitas mendukung terjalinnya interaksi dan komunikasi antarinvidu. Proses ini merepresentasikan nilai-nilai dalam pengorganisasian komunitas, yaitu nilai partisipasi, kebebasan berekspresi, serta penghargaan terhadap pengalaman individu (Ross, 1955). Keterlibatan setiap individu memberikan pandangannya dalam proses diskusi mendukung transformasi dari kesadaran individual menjadi kesadaran kolektif komunitas. 

3. Kesadaran kolektif mendasari berbagai tindakan/gerakan kolektif komunitas
Kesadaran kolektif komunitas Jatinangor Hijau yang telah terwujud kemudian menginisiasi tindakan komunitas dalam merespons permasalahan lingkungan yang dihadapi di Jatinangor. Meskipun tindakan mungkin masih dalam langkah kecil, namun proses ini menggambarkan bahwa telah terjadi transformasi dari kesadaran individual menjadi orientasi tindakan kolektif. Dalam konteks pengorganisasian komunitas, proses ini menggambarkan nilai self help, kerja sama, tanggung jawab, partisipasi, dan interaksi yang mendukung komunitas. Berdasarkan informasi tersebut, terlihat bahwa kesadaran kolektif komunitas Jatinangor Hijau dalam tahap pra pengorganisasian tidak hanya menghasilkan persamaan pemahaman, namun juga menjadi fondasi pembentukan tindakan kolektif yang lebih terarah. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, diperoleh temuan bahwa proses yang telah diuraikan memiliki kesesuaian dengan tahap pra pengorganisasian yang dikemukakan oleh Gutama (2022), yaitu terdapat aktivitas untuk menjelaskan kondisi awal sebelum dilakukan pengorganisasian, terdapat ketidakpuasan masyarakat terhadap lingkungan serta mendukung terjadinya interaksi dan komunikasi. Lebih lanjut, Gutama (2022) juga menjelaskan bahwa tahap pra pengorganisasian menjadi wadah kesadaran kolektif komunitas yang menjadi fondasi awal dalam menentukan gerakan yang lebih terarah serta mendukung keberhasilan tahapan pengorganisasian selanjutnya. Temuan dalam penelitian yang telah dijelaskan juga memperkuat gagasan Gutama (2022) bahwa tahap pra pengorganisasian sebagai tahap awal pengorganisasian komunitas memiliki peran strategis dalam menentukan arah gerakan komunitas. 
Tahap pra pengorganisasian komunitas Jatinangor Hijau tidak hanya sekadar proses identifikasi masalah, namun juga menjadi proses transformasi kesadaran individual menjadi kesadaran kolektif yang membentuk persamaan nilai dan pola interaksi di dalam komunitas. Hal ini menunjukkan bahwa fase ini tidak hanya sekadar tahap awal, tetapi merupakan fondasi utama dalam menentukan arah, kekuatan, dan keberlanjutan gerakan komunitas Jatinangor Hijau. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, implikasi teoretis dari penelitian ini adalah sebagai penguatan teori tahapan pengorganisasian komunitas oleh Gutama (2022), secara khusus berkaitan dengan tahap pra pengorganisasian komunitas yang dibuktikan dengan temuan lapangan. Secara praktis, penelitian ini memberikan pemahaman terkait tahap pra pengorganisasian sebagai dasar bagi pengembangan strategi pengorganisasian yang lebih efektif. Komunitas yang melakukan pra pengorganisasian cenderung memiliki tingkat partisipasi yang tinggi, solidaritas yang kuat, serta keberlanjutan komunitas yang lebih terjaga. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat menjadi dasar pengembangan model pengorganisasian komunitas berbasis lingkungan yang berfokus kepada penguatan kapasitas komunitas dan partisipasi masyarakat. Penguatan kapasitas ini diharapkan dapat membantu komunitas dalam membangun jejaring kolaboratif dengan berbagai pihak, seperti masyarakat, mahasiswa, universitas, dan pemerintah daerah, serta meningkatkan motivasi masyarakat untuk berperan aktif dalam kegiatan pelestarian lingkungan.


SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa tahap pra pengorganisasian Komunitas Jatinangor Hijau dilakukan dengan proses yang bersifat organik dan partisipatif. Proses ini diawali oleh kondisi ketidakpuasan terhadap permasalahan lingkungan di Jatinangor.  Ketidakpuasan tersebut kemudian dipertukarkan dalam wadah diskusi informal yang melibatkan masyarakat lokal dan mahasiswa. Melalui interaksi sosial tersebut, komunitas mampu mengidentifikasi kondisi awal lingkungan Jatinangor, seperti permasalahan penumpukan sampah serta rendahnya kesadaran mahasiswa dan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan. Interaksi yang berlangsung secara intensif menumbuhkan kesadaran kolektif komunitas. Hal ini ditandai dengan persamaan persepsi terhadap urgensi permasalahan lingkungan serta kebutuhan untuk meresponsnya secara bersama-sama. Kesadaran kolektif yang terbentuk tidak hanya menghasilkan persamaan persepsi, namun juga mendukung gagasan tindakan kolektif untuk menemukan solusi dan merencanakan tindakan yang berfokus pada pelestarian lingkungan Jatinangor. 
Dengan demikian, tahap pra pengorganisasian Komunitas Jatinangor Hijau tidak hanya berfungsi sebagai tahap awal, tetapi menjadi fondasi utama yang menentukan arah, karakter, serta keberlanjutan gerakan komunitas. Temuan ini menunjukkan bahwa kekuatan tahap pra pengorganisasian komunitas terletak pada kemampuannya dalam membangun kesadaran kolektif melalui interaksi, partisipasi, dan pemaknaan bersama terhadap realitas sosial yang dihadapi. 
Saran yang dapat penulis berikan terkait dengan penelitian ini adalah:
1. Bagi masyarakat dan mahasiswa di wilayah Jatinangor, penting untuk mengembangkan wadah diskusi dan kolaborasi sebagai sarana membangun kesadaran kolektif. Penguatan wadah diskusi ini dapat mendukung persamaan visi dan misi dalam merespons permasalahan lingkungan di Jatinangor. 
2. Bagi Komunitas Jatinangor Hijau, dapat mempertahankan proses partisipatif dan kolaboratif dalam setiap aktivitas yang dilakukan, khususnya dengan melibatkan aktor selain mahasiswa dan masyarakat lokal. Hal ini dapat memperkuat kesadaran kolektif yang telah terbangun menjadi tindakan kolektif yang lebih maksimal. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, dapat memperluas kajian dengan menelusuri tahapan lanjutan dalam pengorganisasian komunitas.
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